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A. Latar Belakang  
Upaya dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih, pemerintahan 
daerah pada setiap periode wajib melaporkan informasi keuangan yang handal 
dan berkualitas. Terkait dengan hal tersebut, audit internal bertugas untuk 
memeriksa dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu 
entitas berdasarkan standar yang telah ditentukan.  
Beberapa tahun terakhir ini, permasalahan hukum terutama berkaitan 
dengan korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) dengan segala praktiknya seperti 
penyalahgunaan wewenang, penyuapan, pungutan liar, pemberian imbalan atas 
dasar kolusi dan nepotisme, serta penggunaan uang negara untuk kepentingan 
pribadi telah menjadi perhatian masyarakat dan dianggap sebagai suatu hal 
yang lazim terjadi di negara ini. Tuntutan masyarakat akan penyelenggaraan 
pemerintahan yang bersih dan bebas KKN menghendaki adanya pelaksanaan 
fungsi pengawasan dan sistem pengendalian intern yang baik atas pelaksanaan 
pemerintahan dan pengelolaan keuangan negara untuk menjamin bahwa 
pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan kebijakan dan rencana yang telah 
ditetapkan serta untuk menjamin bahwa tujuan tercapai secara hemat, efisien, 
dan efektif. 
Dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih disusun UU Nomor 15 
Tahun 2004 pasal 9 ayat (1), yang menjelaskan bahwa BPK-RI dalam 
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pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan Negara dapat 
memanfaatkan hasil pemeriksaan aparat pengawasan internal pemerintah. 
Untuk mengawasi semua kegiatan atau aktivitas organisasi pemerintah daerah 
maka dibentuklah Inspektorat Daerah. Hal ini dipertegas dengan seperangkat 
paket perundang-undangan yang meliputi Undang-Undang Nomor 17 Tahun 
2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara dan 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 tentang sistem 
pengendalian intern pemerintah, pelaksanaan pengendalian intern tersebut 
dilaksanakan oleh aparat pengawasan intern pemerintah (APIP), yaitu Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP); Inspektorat Jenderal; 
Inspektorat Provinsi; dan Inspektorat Kota. BPKP sebagai salah satu pelaksana 
tugas pengendalian internal pemerintah yang mempunyai tugas melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan dan pembangunan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. BPKP dalam melaksanakan 
kegiatannya dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu audit; 
konsultasi, asistensi dan evaluasi; pemberantasan KKN; pendidikan dan 
pelatihan pengawasan. 
Kode Etik Akuntan pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa setiap anggota 
harus mempertahankan integritas dan objektivitas dalam menjalankan 
tugasnya. Seorang auditor dalam mempertahankan integritasnya akan bertindak 
3 
 
jujur dan tegas dalam mempertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan 
pribadi. Auditor yang mempertahankan objektivitas akan bertindak adil tanpa 
dipengaruhi tekanan dan permintaan pihak tertentu atau kepentingan 
pribadinya. Menurut Wulandari (2015) tanggungjawab auditor tidak hanya 
untuk memeriksa laporan keuangan klien dan memberikan opini terhadapnya, 
tetapi juga mempertanggungjawabkan hasil kerjanya tersebut kepada publik. 
Dibutuhkan komitmen, independensi serta sikap yang professional agar 
seorang auditor dapat mengemban tanggungjawab ini, dimana ia harus 
mendahulukan kepentingan pihak luar (publik) diatas kepentingan klien yang 
telah memberikan fee atas jasa audit. 
Khikmah dan Priyanto (2012) menyatakan, kinerja auditing internal akan 
berhubungan dengan kompetensi dan obyektivitas dari staf internal auditor 
organisasi. Kemampuan internal auditor untuk membuat keputusan yang akan 
diambil ketika menghadapi situasi dilema etika akan sangat bergantung kepada 
berbagai hal, karena keputusan yang diambil oleh internal auditor juga akan 
banyak berpengaruh kepada organisasi. Auditor yang selalu meningkatkan 
kinerjanya diyakini mampu menjadi auditor yang berkualitas dan mampu 
menghasilkan produk audit yang berkualitas tinggi (Hanna dan Firnanti, 2013). 
Kinerja auditor merupakan perwujudan kerja yang dilakukan dalam rangka 
mencapai hasil kerja yang lebih baik atau lebih menonjol ke arah tercapainya 
tujuan organisasi. Kinerja auditor menjadi salah satu tolak ukur yang 
digunakan untuk menilai baik tidaknya pekerjaan yang dilakukan. 
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Komitmen organisasi menunjukkan loyalitas yang dimiliki individu 
terhadap organisasinya serta menunjukkan bagaimana anggota organisasi dapat 
memberikan kontribusi dalam menciptakan kesuksesan organisasi (Hanna dan 
Firnanti, 2013). Komitmen organisasi menunjukkan seseorang yang cenderung 
memihak organisasi serta memiliki keinginan untuk bertahan dalam organisasi 
tersebut dan bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan organisasinya 
(Gummala, 2014). Adanya komitmen organisasi yang dimiliki oleh seorang 
karyawan akan memberikan pengaruh positif bagi organisasi, sebab karyawan 
dengan komitmen organisasi yang tinggi akan mempunyai rasa ikut memiliki 
organisasi tersebut (Putri, 2013). Komitmen terhadap organisasi merupakan 
suatu dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan auditor untuk bertahan pada suatu organisasi. Komitmen organisasi 
tercipta apabila individu dalam organisasi sadar akan hak dan kewajibannya 
dalam organisasi tanpa melihat jabatan dan kedudukan. Komitmen terhadap 
organisasi menunjukkan suatu keadaan dimana seorang karyawan mempunyai 
nilai dan tujuan yang sama dengan organisasi, terlibat dalam pencapaian tujuan 
organisasi serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi (Arifah dan 
Romadhon, 2015). 
Arah kerja Inspektorat tidak terlepas dari kerja tim, dengan begitu 
motivasi kerja dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja dalam upaya melayani 
masyarakat. Motivasi kerja auditor dalam suatu organisasi dapat menjadi 
masalah yang kompleks apabila tidak terpenuhi kebutuhan yang menjadi 
keinginannya. Bila auditor termotivasi, ia akan berusaha mewujudkan apa yang 
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menjadi keinginannya. Namun belum tentu upaya keras yang dilakukan auditor 
itu menghasilkan produktivitas yang diharapkan apabila tidak di salurkan 
dalam arah yang di kehendaki organisasi (Umbara, 2017). Menurut 
Christiyanto (2013) dalam konteks auditor, motivasi dapat dilihat dari hasrat 
untuk mencari salah saji pelaporan dalam laporan keuangan yang berdasar dari 
standar yang berlaku umum, serta hal-hal lain yang dirasa dapat mempengaruhi 
motivasi kinerja auditor. 
Untuk menghasilkan kualitas audit yang tinggi, auditor memerlukan dua 
hal utama, salah satunya adalah kompetensi. Kompetensi auditor adalah 
kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit kinerja 
dengan baik. Peraturan Kepala Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) No.Per-11/K/JF/2010 menyebutkan bahwa, kompetensi adalah 
kemampuan dan karekteristik yang dimiliki oleh seseorang berupa 
pengetahuan, keahlian, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan 
tugas dan jabatannya. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi merupakan 
syarat mutlak bagi seorang auditor (Wibowo, dkk. 2016).  
Mengingat pentingnya tugas yang diemban oleh auditor internal/ 
inspektorat, maka perlu dipastikan bahwa tugas dan fungsi yang diemban dapat 
dijalankan dengan baik. Keahlian dan kecakapan teknis untuk melakukan 
pemeriksaan tentunya merupakan suatu hal yang sangat signifikan dalam 
menjalankan tugas tersebut, namun hal itu tidak cukup untuk memastikan 
pelaksanaan tugas dengan baik. Menurut Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 
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Maret 2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah, 
bahwa standar audit aparat pengawasan intern pemerintah, meliputi standar-
standar yang terkait dengan karakteristik organisasi dan individu-individu yang 
melakukan kegiatan audit. Pada Standar Umum tentang keahlian, secara garis 
besar menyatakan bahwa keahlian pemeriksa harus mempunyai latar belakang 
pendidikan, kompetensi tehnis, sertifikasi jabatan dan pendidikan dan 
pelatihan. Untuk meningkatkan kompetensi, seorang APIP diwajibkan 
mengikuti sertifikasi jabatan dan pendidikan pelatihan berkelanjutan, antara 
lain sebagai berikut: Pemeriksa harus mempunyai sertifikasi jabatan fungsional 
auditor (JFA) dan mengikuti pendidikan dan pelatihan profesional 
berkelanjutan (continuing professional education). Untuk itu pemeriksa wajib 
mengikuti pendidikan dan pelatihan sertifikasi jabatan fungsional auditor yang 
sesuai dengan jenjangnya. 
Upaya lembaga seperti halnya BPK untuk menghasilkan kinerja yang 
baik tidak terlepas dari peran seorang pimpinan dalam mengelola dan 
mempengaruhi serta mengerti akan kebutuhan para anggotanya. Trijayanti, 
dkk. (2015) menyebutkan, gaya kepemimpinan akan dapat mempengaruhi 
kinerja dari seorang auditor. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku 
yang digunakan seorang manajer pada saat ia mempengaruhi perilaku 
bawahannya. Seseorang yang menjalankan fungsi manajemen berkewajiban 
mengarahkan karyawan yang dibawahinya agar mereka tetap melaksanakan 
tugas dengan baik, memiliki dedikasi terhadap organisasi dan tetap merasa 
berkewajiban untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Suariana, dkk. 
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(2014) kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam 
manajemen organisasi. Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya 
keterbatasan-keterbatasan tertentu pada diri manusia. Dari sinilah timbul 
kebutuhan untuk memimpin dan dipimpin. 
Melihat pada beberapa hasil penelitian terdahulu, diantaranya; 
Awaluddin (2013) menyatakan bahwa kompetensi Auditor berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Auditor Inspektorat. Kemudian Marita (2018), 
Prabayanthi (2018),  Wulandari (2015) menyimpulkan bahwa motivasi dan  
Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, Alfianto (2015) 
menyatakan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor  dengan 
dimoderasi motivasi. Penelitian Wibowo (2016), Erwina, dkk. (2015), Wati, 
dkk. (2010) membuktikan bahwa motivasi, gaya kepemimpinan, komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Namun, hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh Siahaan (2010) serta Hanna dan Firnanti (2013), Pramana 
(2017), menunjukan bahwa komitmen organisasi, gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Berdasar pada uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam dengan mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Komitmen Organisasi, Motivasi, Kompetensi, dan Gaya Kepemimpinan 






B. Perumusan Masalah 
Berdasar pada latar belakang tersebut, maka disajikan rumusan masalah 
sebagai berikut. 
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
4. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja auditor. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor. 
4. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
pengembangan terhadap literatur-literatur maupun penelitian di bidang 
akuntansi, khususnya bidang pengauditan.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi bagi 
peneliti selanjutnya untuk pengembangan teori mengenai pengaruh 
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komitmen organisasi, motivasi, kompetensi, dan gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja auditor pemerintah.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan komitmen organisasi, motivasi, 
kompetensi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor 
pemerintah.  
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh 
komitmen organisasi, motivasi, kompetensi, dan gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja auditor pemerintah, sehingga pada hakikatnya penelitian 
ini dapat memberikan masukan bagi para auditor untuk lebih profesional 
lagi dalam menjalankan peran mereka sebagai penyedia informasi. 
b. Penelitian ini dapat digunakan mahasiswa untuk dikembangkan kembali 
dalam penelitian selanjutnya. Selain itu penelitian ini juga memberikan 
pengetahuan mengenai ilmu akuntansi khususnya dibidang audit 
sehingga dapat menganalisis pengaruh komitmen organisasi, motivasi, 
kompetensi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor 
pemerintah.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam pemikiran 
dan penalaran untuk merumuskan masalah yang baru dalam penelitian 




E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan peneliti mempunyai maksud untuk memudahkan 
pembaca dalam memahami isi penelitian. Isi penelitian ini terbagi dalam lima 
bab. Bab pendahuluan, bab tinjauan pusataka, bab metode penelitian, bab 
analisis data dan bab penutup. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan teori yang menjadi landasan penelitian, kerangka 
pemikiran, serta perumusan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini memaparkan tentang dasar dari dilakukannya penelitian, jenis 
dan sumber yang digunakan, penentuan populasi dan sampel yang diteliti, 
variabel penelitian yang akan digunakan, serta teknik analisis data yang akan 
dipakai. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan deskripsi objek penelitian, analisis data, serta 
pembahasan hasil penlitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penerlitian serta saran-
saran yang dapat diberikan dengan penelitian yang dilakukan. 
  
